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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari potensi tumbuhan asli (endemik)
Indonesia, khususnya kulit kayu Keruing Pungguh (Dipterocarpus confertus Sloot)
menjadi bahan obat antitumor. Berdasarkan teknik pemisahan dengan berbagai cara
kromatografi telah diperoleh 5 (lima) senyawa hasil isolasi dari ekstrak methanol kulit
kayu Keruing Pungguh (D. confertus), masing-masing adalah asam betulinat (KP-1),
asam sinamat (KP-2), 3-sitosterol (KP-3), a-viniferin (KP-4), dan asam 5-
hidroksi-2-metoksi benzoat (KP-5). Terhadap masing-masing senyawa murni hasi|
isolas jugatelah dilakukan uji sitotoksisitas terhadap sel murin leukemia P388
dengan metode pewarnaan MTT. Sel murin leukemia P388 yang digunakan adalah
[ex. HSRRB Lot Number : 113098 seed (JCRB0017)] yang telah dikulturkan dan
digunakan secararutin di Laboratorium Kimia Organik Bahan Alam, Departemen

Kimia, Institut Teknologi Bandung.

Hasil penelitian sitotoksisitas menunjukkan bahwa senyawa asam betulinat
(KP-1) dan asam sinamat (KP-2) sangat aktif terhadap sel murin leukemia P-388
dengan nilai 1Csp masing-masing sebesar 5,1 dan 2,25 pg/mL. Sedangkan senyawa-
senyawa hasil isolas yang lainnya tidak aktif terhadap sel murin leukemia P388.
Hasil pengujian toksisitas terhadap sel normal secara in vitro, menunjukkan bahwa
hanya senyawa asam sinamat (KP-2) yang toksik terhadap kultur sel normal,
sedangkan senyawa-senyawa hasil isolasi yang lain dan ekstraknya tidak toksik
terhadap sel normal. Sedangkan hasil pengujian toksisitas akut dari ekstrak metanol
kulit kayu Keruing Pungguh (D. confertus) secara in vivo pada tikus putih,
disimpulkan bahwa hampir semua organ vital menunjukkan terjadinya keadaan di luar
normal. Hanya usus dan lambung sgja yang relatif normal dengan berbagai perlakuan
yang ada. Dosis yang diberikan (mulai 0,011 g/200 g BB) juga cukup menimbulkan
ketoksikan pada jantung, hati, paru-paru, limfa dan ginjal.

Secara keseluruhan berdasarkan hasil pengujian sitotoksisitas terhadap sel
murin leukemia P-388 dan toksisitasnya secara in vitro dan in vivo ini dapat
memberikan landasan ilmiah yang kuat terhadap pemanfaatan senyawa-senyawa hasil
isolas dan ekstrak metanol kulit kayu Keruing Pungguh (D. confertus Sloot) sebagai
bahan obat antitumor. Standarisasi ekstrak atau bahan obat alam untuk menentukan

kadar optimum yang memberikan efek penghambatan terhadap perkembangan sel



tumor sangat penting untuk dilakukan, sehingga diperoleh rekomendasi yang kuat
pemanfaatan ekstrak metanol kulit kayu Keruing Pungguh sebagai obat herbal

terstandar antitumor.



Prakata

Assalaamu’alaikum wr. wb.

Puji syukur kami panjatkan kepada Alloh SWT, karena
atas segala nikmat dan karuniaNya kami dapat menyelesaikan
penelitian maupun penulisan laporan Program Hibah Bersaing

selama dua tahun ini. Tema penelitian yang kami angkat
mengenai upaya pencarian obat alternatif antitumor yang
bersumber dari tumbuhan asli Indonesia. Meskipun tujuan
tersebut masih memerlukan tahapan yang panjang, namun hasil
yang telah kami peroleh memberikan petunjuk bagi
diperolehnya senyawa-senyawa murni yang potensial dari
ekstrak kulit batang Keruing Pungguh (D. confertus Sloot) yang
aktif dalam aktivitas sitotoksiknya terhadap sel uji murin

leukemia P388.
Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Dirjen Dikti, khususnya

Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (DP2M) yang telah
menyetujui pembiayaan bagi penelitian kami. Ha ini sangat membantu dalam
pelaksanaan dan penyelesaian penelitian ini. Kami juga mengucapkan terimakasih
kepada Dr. Norizan Ahmat (UiTM), Dr. Jalifah Latip (UKM), Dr. Lia Dewi Juliawaty
(ITB) dan rekan-rekan sejawat di Laboratorium Kimia Organik Bahan Alam Institut
Teknologi Bandung, yang telah membantu dan menfasilitas kami dalam melakukan
pengujian aktivitas sitotoksik.

Sebaga penutup prakata ini, tentunya tidak ada gading yang tak retak, tiada
sesuatu yang sempurna dan abadi di dunia ini, kami sangat berharap kritik dan saran
untuk perbaikan maupun koreksi untuk keberlanjutan dan perbaikan penelitian ini di
waktu yang akan datang. Terimakasih.
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